KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGENDALIAN PENCEMARAN
DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN '

SALINAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL
PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
NOMOR: P.3/PPKL/PKG/PKL.0/4/2010
| TENTANG
PEDOMAN PEMANTAUAN TINGGI MUKA AIR TANAH DAN SUBSIDENSI
GAMBUT PADA LAHAN MASYARAKAT DI EKOSISTEM GAMBUT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN
LINGKUNGAN, o

Menimbang : a. bahwa untuk mengevaluasi efekti{ritas peléksanaan
perlindungan dan  pengelolaan - fungsi ‘: hydrologis
Ekdsiétém Gambut, perlu dilakukan pemantauan tinggi
muka air tanah dan subsidensi Gambut di lahan
bmasyalrakat yang berada di Ekosistem Gambut pada titik
peman{:auan; ,

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 3 ayat (2) Peraturan
Menteri. Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.15/MENLH/SETJEN/ KUM.1/2/2017 tentang Tata .
Cara Pengukuran Muka Air Tanah di Titik Penaatan
Ekosistem Gambut, pengukuran t1ngg1 muka air tanah
dllakukan oleh Kepala Kesatuan Pengelolaan Hutan
dan/ atau kelompok masyarakat; '

~c. bahwa untuk mendapatkan data yang akurat perlu
dllakukan standadlsa31 dan diatur tata cara pemantauan
tinggi muka air tanah dan subsidensi Gambut pada lahan
masyarakat; o

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimaﬁa ciimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu mehetapkan
Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran

dan  Kerusakan Lingkungan tentang_ Pedoman




Merigingat

1.

Pemantauan T1ngg1 Muka A1r Tanah dan Subs1dens1

Gambut Pada Lahan Masyarakat di Ekos1stem Gambut

Undang—Undang Nomor 41 'I‘ahun 199"9 | tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Repubhk Indonesua Tahun
1999 Nomor 167, Tarnbahan Lembaran Negara Repubhk
Indones1a Nomor 3888, sebagalmana telah dxubah dengan
Undang-Undang Nomor 19 Tahu_n , 2004 tentang
Pen_etapan Peraturan Pemérintahr Penggant1 Undang-
Undang;Nomof 1 Tahun _2004 tentang Kehutanan menjadi
Undang-Undang (Lembaran Négara’ Republik - Indonesia
Tahun 2004 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara
Repubhk Indones1a Nomor 4412) _
Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perhndungan dan Pengelolaan Lingkung’an' Hidup
(Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 2009 Nomor
140, Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indone31a
Nomor 5059) , -
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Perrjefintéhan . Daerah (Lémbara:n\ :Negaifa‘ Republik
Indon‘e*s‘i»a bTahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Repubhk Indonesia Nomor 5587) sebagalmana
telah dlubah beberapa kah terakhlr dengan - Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemermtahan f Daerah (Lembaran Negara Repubhk' ‘
Indonesm Tahun 2015 Nomor 38, Tambahan Lembaran
Negara Repubhk Indonesm Nomor 5679)

Undanngndang - Nomor 39 Tahun-; 2014 - tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 308 Tambahan Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Nomor 5613); ‘ ,

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun.2014?tentang
Perl»indungan‘ ~dan  Pengelolaan Ekosistem ‘Gambut
'(Lembaran' Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

209, Tambahan Lembaran ‘Negara Reﬁublik Ihdonesia




10.

11.

Non%%mr% 5580) sébagaimaha telah diubah dehgaﬁ»Pératuran
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perubahan
atas'Pefaturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan  Ekosistem Gambut
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahuri 2016 Nomor

260, Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indone31a

} Nomor 9957);

Peraturan Pemerintah Nomor 150_Tahuh 20003 tentang

Pengendalian Kerusakan Tanah Untuk Produksi Biomassa
(Lembarén Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
267, . Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonema’
Nomor 4068); . ; ;
Peraturan Presidevn‘ Nomor 16 Tahun 2015 f‘tentang
Kementerian Lingkungan | Hidup dan  Kehutanan
(Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 2015 Nomor
17); | L

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.18/ Menlhk—II /2015 tentang Orgamsa31 dan Tata
Kerja Kementerlan Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Berlta Negara Republik Indonesia Tahun 2015 ‘Nomor
713); | 7

Perat'urénv Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
P.14/MEN‘LHK-/SETJEN/KUM.1/2/2?017 : tén__tar_lg Tata
Cafa Inventarisasi. dan Penetapan Fungsi Ekosistem
Gan"lbﬁt (Berita Negara Republik Indonésié’l‘ahun 2017
Nomor 336); |
Peraturan Menterl Lingkungan Hidup dan Kehutanan
PlS/MENLHK/SETJEN/KUM 1/2/2017 tentang Tata
Cara Pengukuran Muka Air Tanah di Titik Penaatan
Ekos1stem Gambut Kehutanan (Berlta Negara Repubhk
Indonesia Tahun 2017 Nomor 337);

Peraturan Menterl Lingkungan Hidup dan Kehutanan
P.16/ MENLHK/ SETJEN/ KUM.1/ 2/ 2017 tentang
Pedoman Teknis Pemulihan Fungsi Ekosistem Gambut
Kehutanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 338); - -




Menetapkan

~ MEMUTUSKAN: o
PERATURAN ~ DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN. LINGKUNGAN TENTANG

,'PEDOMAN PEMANTAUAN TINGGI MUKA AIR TANAH DAN

SUBSIDENSI GAMBUT PADA LAHAN MASYARAKAT DI
EKOSISTEM GAMBUT. ‘

~ BABI |
KETENTUAN UMUM
- Bagian Kesatu -

© . . Pengertian

: Pasal 1
Dalam Peraturan ini yang dlmaksud dengan:
1. Gambut adalah material orgamk yang terbentuk secara
alam1 dar1 sisa-sisa tumbuhan yang terdekomp05151 tidak
| sempurna dengan ketebalan 50 (hma puluh) cent1meter*

atau lebih dan terakumulasi pada rawa.

2. Ek051stem Gambut adalah tatanan unsur: Gambut yang

' merupakan satu kesatuan utuh menyeluruh yang saling
'mempengaruhl ‘ dalam membentuk_ ke;selmbangan,

stablhtas dan produkt1v1tasnya

- 8. Kesatuan Hldrologls Gambut yang. selanjutnya dlslngkat

KHG adalah Ekosistem Gambut yang 1etaknya di antara 2
(dua) sungai, di antara sungai dan laut. dan/ atau pada
rawa. | \ o

4. Kubah Gambut adalah areal KHG yanoz mempunyal
topograﬁ yang leblh tinggi darl w11ayah sekltarnya
seh1ngga secara alami mempunyai kemampuan menyerap

“dan menyimpan air lebih banyak, serta menyuplal air

pada ‘wilayah sekltarnya

3. Fungs1 Lmdung Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur

Gambut yang memiliki karakteristik Vtertentu yang

~mémpunyai fungsi utama dalam perlinduﬁgan dan




keselmbangan tata air, penylmpan cadangan karbon dan
pelestarlan keanekaragaman hayati untuk dapat
melestarikan fung51 Ek031stem Gambut

Fungs1 Budldaya Ek031stem ‘Gambut adalah tatanan
unsur gambut yang mem1hk1 karakterlstlk tertcntu yang
mer_npunya1 fungsi - dalam menunjang produkt1v1tas

Ekosistém Gambut : melalui  kegiatan budldaya sesuai

~dengan daya dukungnya untuk dapat melestarlkan fungsi

Ek051stem Gambut.
Pemulihan Fung81 Ekos1stem Garnbut adalah akt1v1tas

yang dllakukan untuk mengembahkan sifat: dan fungsi

’ Ek081stem Gambut sesuali atau mendekatl 81fat dan fungsi

se’mula melalui: ,suksem alami, restoras1; hxdrologls,
rehabilitasi vegetasi, - dan/ atau cara laiﬁ sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan t(,knolog1

Sub51den31 Gambut adalah penurunan permukaan lahan
Gambut aklbat terjad1nya ‘satu atau lebih faktor
pendukung be‘rupal pénurunan aﬁau'kChilangan air tanah,
peﬁingkatan dekdmposisi Gambut terjadlnya tekanan
secara langsung di: atas permukaan Gambut terJadmya :

kebakaran dan/ atau emisi gas rumah kaca

. T1t1k Pernantauan adalah satu atau leblh loka31 yang

d1tetapkan untuk dljadlkan pengukuran t1ngg1 muka air -

tanah secara rutin: untuk mengetahulv status kerusakan

~ Ekosistem Gambut.

10.

11.

12.

Titik Pemantauan Subsidensi adalah satii atau lebih
lokasi yang ditetapkan untuk dijadikari ipe'lngukl_lran
subsidensi secara rutin untuk mengetahm status
kerusakan Ekos1sterﬁ Gambut

Lahan masyarakat adalah lahan yang berada di luar
kawasan hutan dan/ atau di luar areal yang memlhkl izin. -

Kelompok Masyarakat adalah kelompok yang “disahkan

~ sekurang kurangnya oleh kepala desa atau lurah untuk

melakukan Perhndungan ~dan Pengelolaan Ekosmtem

7 Gambut




13.Di1'”‘ekkt;u’r Jenderal adalah Direktur Je'nde:rejll yang
bertanggung jawab di bidang pengendalian pcn§émaran'

dan kerusakan lingkungan.

Bagian Kedua

R_liang Lingkup

Pasal 2. = ‘
Pemahtauan tinggi muka air tanah da’ri S‘ubksic:le‘nsi; Gambut
pada‘ Lahah Masyarakat di Ekosistem Gambut dilakukan
dengan tahapan: | '
‘a. perencanaan;
b. pelaksahaén;
c. pelaporan; dan

evaluasi.

Pasal 3 : _
Pemantauan tinggi muka air tanah dan s'ubsidcnsi Gambut
pada lahan masyarakat.sebagaimana dimaksud‘ dalam Pasal 2

dilakukan pada lahan Gambut yang berada dalam KHG.

BAB II
~ PERENCANAAN

Pasal 4 , o ,
Perencanaan sebagaimana dimaksud dalém Pasal 2 huruf a
meliputif‘ | |
a. penentuan titik pemantauan tinggi muka air tanah dan
titik penﬁantaﬁan subsidensi; | | : |
b. penetapan titik peniantauan tinggi muka air tie’mahh dan
titik pemantauan subsidensi; dan -

c. ‘peinet‘apan kelompok masyarakat.




: " Pasal 35

Penentuan titik- pemantauan tinggi muka air tanah dan titik

pemantauan sub81dens1 sebagalmana dlmaksud Pasal 4 huruf

a d11akukan oleh:

a.
b.

Dlrektur J enderal

kepala “instansi yang menyelenggarakan ¢ urusan.

Vpemermtahan bidang 11ngkungan hldup prov1n31 dan

kepala 1nstan51 yang menyelenggarakan -urusan

pemerlntahan bldang 11ngkungan hldup kabupaten /kota,

sesuai dengan kewenangannya 7

&

(2)

: Paéal 6‘ , ; ,
Penentuan lokasi t1t1k pemantauan t1ngg1 muka a1r tanah
dan sub51dens1 Gambut sebagaimana dlmaksud dalam
Pasal 4 huruf a, didasarkan pada:

a. status kerusakan Ek031stem Gambut v
b. peta status kerusakan Ekosistem Gambut dan
pr10r1tas pemuhhan Ekos1stem Gambut

Dalam hal informasi sebaga1rnana dlmaksud pada ayat (1)

, tldak memadal untuk penentuan loka31 secara langsung,

, penentuan lokas1 t1t1k pemantauan - dapat dllakukan

anahsls spas1al yang d1konﬁrmas1 dengan keglatan survei

lapangan (fi eld check)

; - Pasal 7 _
Penentuan loka31 titik pemantauan t1ngg1 muka a1r tanah
dan/ atau t1t1k pemantauan - sub81den31 Gambut pada
lahan masyarakat di Ekosistem Gambut harus
memperhatikan' ; o
a. Ltopografl lahan
b;v;kedalaman Gambut
C.-%keberadaan kanal ’ Lo
d. keberadaan 1nfrastruktur pembasahan dan

€. ’kemudahan akses :




(2)

Selam aspek teknis sebagalmana dlmaksud pada ayat (1),
penentuan lokasi t1t1k pemantauan harus memperhatlkan

aspek s031a1 ekonom1 dan sosial budaya antara laln

- a. adat 1st1adat masyarakat

(1)

(2)

b. mata pencaharian masyarakat dan .

‘C. kearlfan lokal

Pasal 8

kHasﬂ penentuan loka31 sebagalmana dlmaksud dalam

v Pasal 5 Pasal 6, dan Pasal 7. menjadl dasar penetapan

titik pemantauan tinggi muka air tanah dan titik
pemantauan subsidensi Gambut. '

Penetapan t1t1k pemantauan tinggi- muka air tanah dan
titik- -pemantauan : subs1den31 Gambut : sebagaimana

d1maksud pada ayat (1) dllakukan oleh

a. :Dlrektur J enderal

b. ‘i‘kepala instansi yang menyelenggarakan urusan -
: tpemermtahan bidang 11ngkungan hldup provm31 dan
c. ':kepala instansi yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan  bidang lmgkungan : hidup

ikabup‘atehf/ kcj;ta,

'sesuai dengan kewenangannya.

@)

Lokasititik pemantauan tinggi niuka air tanahgﬂdan titik
pemantauan. subsidehsi Gambut sebagaim’aria dimaksud
pada ayat (2) dimasukén (input) dalam baSis data sistem

informasi geografis.” -

BAB III
 PELAKSANAAN

| Pasal 9
Pelaksanaan pemantauan tinggi muka air tanah dan
pemantauan sub31den31 Gambut sebagalmana dlmaksud

dalam Pasal 2 huruf b dllakukan dengan tahapan

a. pemasangan alat pemantau tinggi muka a1r tanah dan

- patok subsidensi;




(2)

(3)

R ;'u” PR A
I E

b. pengukuran tlnggl muka air tanah dan la]u sub31dens1
Gambut dan a
C. pencatatan hasﬂ pengukuran tlnggl muka alr tanah
dan laju subs1den31 Gambut.
Pelaksanaan pemantauan tinggi muka air . tanah dan
pemantauan sub81den31 Garnbut sebagalmana dlmaksud
pada ayat (1) dilakukan oleh:
a. Direktu_r Jehdgral; | | , |
b. kepala: 'inétansi yang | h‘ienyelenggarakan ~urusan
pemerlntahan bldang hngkungan hidup prov1n81 dan
c. kepala instansi ‘yang menyelenggarakan urusan
péﬁéfintah}anf 4 bidang 1;ngkungar} :. h1dup
‘kabupaten/:kota,’" | N
sesuai dengan kewenangannya v
D1rektur Jenderal dan kepala instansi. sebégaimana
dlmaksud pada ayat (2) dapat menetapkan kelompok

masyarakat untuk melakukan pemasangan alat pemantau

t1ngg1 muka air tanah dan patok subs1den51

. Pasal 10 :
Pemasangah alat pe’rhantauan‘ tinggi Vmuka air tanah dan
patok sub31dens1 sebagalrnana dlmaksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf a dllakukan pada loka31 yang telah
dltetapkan sebagalmana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2).
Pengukuran tlnggl muka air tanah dan laJu sub31dens1
Gambut sebagalmana d1maksud dalam Pasal 10 ayat (1)
huruf b dllakukan dengan ketentuan ‘

a.:-~t1ngg1 muka air. tanah di t1t1k pemantauan paling

~ ,}”sedlklt 1 (satu) kall setiap 1 (satu) mlnggu sebelum Jam

-~ 08.00; dan ‘

b 1 laju subs1den31 Gambut d1 t1t1k pernantauan pahng
~ sedikit 2 (dua) kall setlap 1 satu) tahun pada bulan
~Juni dan bulan Desember. o

Pengukuran t1ngg1 muka air tanah sebagalmana dimaksud

pada ayat (2) huruf a dllakukan dengan cara manual atau

otomatls




SETRITHOERIEN T
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4) Hasﬂ pengukuran sebagalmana d1maksud pada ayat (3)
dengan cara manual d11akukan pencatatan dalam lembar

pencatatan (logbook). :

;  Pasal 1l | |
Tata cara peﬁentuan" lokasi t1t1k pemantauan dan
pelaksanaan pemantauan tmggl muka air tanah dan titik
pemantauan Sub31den51 Gambut tercantum dalam Lamplran I
yang merupakan baglan tidak: terplsahkan dar1 Peraturan

Direktur Jenderal ini. |

BABIV
PELAPORAN

Pasal 12 o

(1) Ketua Kelompok Masyarakat yang telah dltetapkan
sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 9 ayat (3) melaporkan
hasil pencatatan sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 10
ayat (4) kepada ‘

a. Direktur Jenderal \
~ b. _,kepala 1nstans1 - yang menyelenggarakan’ urusan
. pemerlntahan b1dang hngkungan h1dup prov1n31 dan
c. fkepala 1nstan81 yang menyelenggarakan urusan
, ,pemermtahan - bidang hngkungan hidup
kabupaten/kota, S IR S R
se'su'ai'dengah keWenangannya ' :

- (2) Pelaporan hasﬂ pengukuran dan pencatatan sebagalmana
‘dlmaksud pada ayat (1) dllakukan 1 (satu) kall setlap 1
(satu) bulan. | ,

(3) Format pelaporan sebagalmana dlmaksud pada ayat (2)
| tercantum dalam Lamplran II yang merupakan bagian

t1dak terplsahkan dari peraturan D1rektur J enderal ini.




RN R RS o

o1l

; Pasal 13-
Dlrektur Jenderal memasukkan (mput) hasil pengukuran dan
pencatatan tinggi muka air tanah dan laju subs1dens1
,Gambut sebagaimana d1maksud dalam Pasal 12 dalam basis

data sistem informasi geografis.

~ Pasal 14 ’ »
Dalam hal pengukuran tinggi rnuka air tanah menggunakan
alat pengukur t1ngg1 muka air tanah otomatls format

: pelapo‘ran\ harus dalam bentuk text file (.txt).

BABV
EVALUASI

" Pasal 15 S
‘Dlrektur Jenderal kepala 1nstan51 yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan bidang 11ngkur1gan h1dup prov1n31 dan
kepala 1nstan31 yang menyelenggarakan urusan pemermtahan
bldang 11ngkungan h1dup kabupaten/ kota sesuau dengan
kewenangannya melakukan evalua}s1 terhada_p hasil
pengukuran dan~pehcatatan tinggi mﬁka air‘ tahah dan laju
| subsidenSi Gambut  di titik peméhfalian Sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 palmg sed1k1t 1 (satu) kali dalam 1

(satu) bulan.

BAB VI
PEMBIAYAAN

- Pasal 16 , ,

. Blaya pemantauan tinggi - muka air  tanah dan subsidensi
- Gambut pada lahan masyarakat dalam KHG dlbebankan pada
‘ Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) -Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), atau‘ surnber lain
yang :_sva\h sesua1 dengan ketentuan peraturaﬁ pjemndang-

undangan.
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_ BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

- Pasal 17 ;
Titik pemantauan t1ngg1 muka air tanah dan/ atau subs1dens1
Gambut pada lahan masyarakat di Ekos1stem Gambut yang
telah d1tetapkan oleh Direktur Jenderal kepala 1nstans1 yang
menyelenggarakan urusan pemermtahan bldang hngkungan
hidup prov1ns1 dan kepala instansi yang menyelenggarakan
urusan. - pemermtahan bidang hngkungan hidup
kabupaten/ kota dinyatakan tetap berlaku- sepanjang tidak

bertentangan dengan Peraturan Direktur J enderal 1n1

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18
Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada tanggal
: dltetapkan '
Salinan Sesuai dengan aslinya N Dltetapkan d1 J akarta
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN pada tanggal 11 Aprll 2019

KERJA SAMA TEKNIK - | o DIREKTUR JENDERAL,

%@W : . td

FITRI HARWATI SRR M.R. ’KARLIANS?AH |
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LAMPIRAN 1 S

 PERATURAN ~ DIREKTUR ~ JENDERAL
 PENGENDALIAN PENCEMARAN‘: DAN

. KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P. 3/PPKL/PKG/PKL 0/4/2019

TENTANG |

PEDOMAN PEMANTAUAN TINGGI MUKA
* AIR TANAH DAN SUBSIDENSI GAMBUT
PADA  LAHAN  MASYARAKAT DI

EKOSISTEM GAMBUT

TATA CARA PENENTUAN LOKASI TITIK PEI\/IANTAUAN DAN PELAKSANAAN
PEMANTAUAN TINGGI MUKA AIR TANAH DAN TITIK PEMANTAUAN
SUBSIDENSI GAMBUT

1. Pendahuluan : _

Pemantauan t1ngg1 muka air tanah dan subs1den31 Gambut pada lahan
‘masyarakat di Ek031stern Gambut d1maksudkan untuk mengevaluas1
pelaksanaan perhndungan dan pengelolaan Ek031stem Gambut Selain
pemantuan terhadap tinggi muka air tanah dan sub51den81 Gambut,
-evaluasi pelaksanaan pjerhndungan dan penge_lolaan Ekoslstem Gambut
dapat juga dilakﬁkan terhadap parameter kriteria kerusakan Ekosistem
Gambut meliputi:. S o o i l

1. Ekosistem Gambut dengan Fung51 L1ndung

a. terdapat dramase buatan; ‘

b. tereksposnya sedimen berp1r1t dan/atau kwarsa di bawah lapisan
Gambut; dan/ atau o v

C. terJadl pengurangan luas dan / atau volurne tutupan lahan

2. Ekosistem Gambut dengan Fungs1 Budldaya ' :

a. muka air. tanah di lahan Gambut lebih daﬁ 0,4 (nol koma empat)
meter di bawah permukaan Gambut pada t1t1k ;penaatan,
dan/atau | R

b. tereksposnya sedlmen berplrlt dan /atau kwarsa d1 bawah 1ap1san
Gambut. v , i

3. Kriteria kerusakan Ekos1stem Gambut dari hasil ana11s1s spasial

yang d1konﬁ;ma31 dengan kegiatan survei lapangan (field qh_eck).




II.

-14 -

Pemantauan tinggi muka air tanah dan subsidensi. Gambut pada lahan

masyarakat di Ek031stem Gambut dapat juga dlgunakan sebaga1 dasar

untuk mempred1k31 poten31 ketersedlaan air di Ekosmtem Gambut

dan /atau poten31 kebakaran pada lahan Gambut.

Dalam rnelakukan penentuan 1oka31 titik pemantauan tlnggl muka air
tanah dan/ atau subs1den51 Gambut pada 1ahan masyarakat di
Ekosistem Gambut harus memperhatlkan | ’

topografi lahan

kedalaman Gambﬁt‘ ,

keberadaan 1nfrastruktur pembasahan dan

1

2
- 3. keberadaan kanal
4

5

kemudahan akses L
Selain_ mempertlmbangkan aspek teknls (blogeoﬁS1k) maka harus juga
memperhatikan aspek sos1al ekonorm dan somal budaya antara lain:
1. adat istiadat masyarakat o '
2. mata pencaharlan masyarakat dan

3 kearifan lokal.

Tata Cara Penentuan Loka31 T1t1k Pemantauan Tlnggl Muka Air Tanah

dan Tata Cara Pembuatan Sumur Pemantauan Tinggi Muka A1r Tanah

. Pemanfaatan lahan Gambut oleh masyarakat dapat berupa

1. pemanfaatan : lahan Gambut yang d11akukan dengan cara |
pembangunan dralnase buatan secara ma31f sebagalmana dilakukan
oleh perusahaan perkebunan atau hutan tanaman 1ndustr1

2. pemanfaatan lahan .Gambut - yang dllakukan , dengan cara
pembangunan dralnase buatan secara terbatas (satu sampal dengan
tiga kanal utama yang mengahrkan air ke sungal) dan 5

3. pemanfaatan lahan Gambut yang dllakukan tanpa pembangunan

drainase buatan atau dlmungklnkan terdapat sunga1 alam1

Untuk pemanfaatan 1ahan Gambut oleh masyarakat sebagalmana
dimaksud pada: angka 1, penentuan lokasi titik pemantauan t1ngg1 muka

air tanah dapatl dilakukan sebagalmana; penentuan tltlk ‘pemantauan




[ERY T H
Peit

15-

.tmgg1 muka air tanah pada perusahaan perkebunan atau hutan
tanaman 1ndustr1 Contoh pemanfaatan lahan Gambut oleh masyarakatv
»dengan pembangunan drainase buatan secara masif yaltu perkebunan

sawit plasma yang merupakan milik masyarakat

Gambar 1. Contoh Lahan Masyarakat di Ek031stem Gambut dengan
dralnase buatan secara mas1f (warna merah! mendatar merupakan

kanal/ dramase buatan batas. lahan dalam kotak berwarna h1tam)

Pada perusahaan perkebunan atau hutan tanaman 1ndustr1 penentuan

titik pemantauan tinggi muka a1r tanah d1lakukan dengan cara

a. membagi luasan total petak produk51 atau blok produkSI dengan 30
(tiga puluh) untuk menentukan Jumlah petak. produk31 atau blokk

i

produks1 1ma11ner R N
b. menyebarkan t1t1k pemantauan tinggi muka air tanah sebanyak 15
% (lima belas per seratus) pada petak produk51 atau blok produksi

1ma31ner sebagalmana d1maksud pada huruf a.

Sebaga1 contoh perusahaan A mendapatkan area konses1 untuk Hutan
Tanaman Industr1 seluas 113.260 hektar. Area konsem tersebut

selanjutnya dlcadangkan untuk kawasan hndung seluas 3 OOO hektar
‘dan 10.260 hektar untuk produks1

Petak produks1 seluas 10. 260 hektar d1bag1 dengan 30 (tiga puluh)
maka dldapatkan Jumlah petak produk51 sebanyak 342 petak
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Gambar 2. Ilusirasi'area konsesi dengan drainase buatan yang masif.

Perhitungan jumlah lokasi’pemantauan yaitu: :
15% x jumlah total petak produksi = lokasi pemaritauén ,

0,15 x 342 = 51,3 (dibulatkan menjadi 51) lokasi.per'rfiantauan ‘

Dalam pedoman ini. d1atur bahwa ‘ ‘ 5

1. 1 (satu) umt petak produks1 atau blok produk31 setara dengan 1
(satu) lokasi pemantauan dan ‘

2. Setiap petak produksi - atau blok produks1 yang terplhh ‘sebagai
lokasi pemantauan ditempatkan 1 (satu) titik pemantauan yang

berada di baglan tengah (centroid).

1 petak produksx atau “
" blok prociuksi = 1 g
lokasi pemantauag e
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Gambar 3. Ilustras1 satu petak produks1 atau blok produk31 setara
dengan satu lokas1 pemantauan Setiap kotak merupakan 1 (satu)

~petak produksi atau blok produksi.
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Untuk pemanfaatan lahan Gambut oleh masyarakat sebagalmana
‘dlmaksud pada angka 2 dan angka 3, penentuan loka31 titik
pemantauan t1ngg1 muka - air’ tanah dllakukan ‘dan’ d1dlstr1bus1kan
paling sedikit 5% ; (11ma per seratus) dar1 total luas lahan yang

diusahakan oleh masyarakat

Gambar 4. Contoh Lahan Masyarakat d1 Ek031stem Gambut dengan
drainase buatan secara terbatas (warna merah mendatar merupakan

kanal/ dramase buatan batas lahan dalam kotak berwarna hljau)

S i

i

A i

et T i

Gambar 5. Contoh Lahan Masyarakat di Ek031stem Gambut tanpa
drainase buatan namun ada sungai (warna alur biru. merupakan

sungal batas lahan dalam kotak berwarna b1ru)
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Tahapan penentuan t1t1k pernantauan t1ngg1 muka a1r tanah pada

lahan masyarakat sebagalmana gambar 4 dan gambar 5 dllakukan

sebaga1 berikut: v . ;
1. Identifikasi batas dan luas lahan gambut yang dlusaha.kan oleh

masyarakat

2. Lakukan pembaglan lahan masyarakat menggunakan pendekatan

petak i 1maJ1ner dengan luas 30 (tlga puluh) hektar.

3. Identifikasi baglan hulu dan hilir lahan berdasarkan topograﬁ dan

arah aliran air.

4. Lakukan dlstrlbu51 t1t1k penaatan pahng Sedlklt 5% (llma per

seratus) darl total luas lahan yang dlusahakan oleh masyarakat

~dengan ketentuan

a.

mewakili tlap kontur (semakln rapat kontur semakm balk m1sal
1 meter); .

memperhatlkan dan mewak111 kedalaman gambut

‘mewakili hulu, tengah dan hilir dari topograﬁ lahan

mewakili ahran air secara lateral (aliran lateral merupakan aliran
air di bawah permukaan yang terd1r1 darl gerakan air dan lengas
tanah secara mendatar menUJu elevasi yang 1eb1h rendah [dari
arah hulu ke hilir]); ; |

memperhatlkan 1nfrastruktur hldI’OlOng sepertl pmtu air, sekat

kanal, d11

memperhatlkan dan mewakili jenis Vegeta31/ pemanfaatan lahan;

dan :

£

. Contonh distribusi titik
il pemantauan TMAT /. .

Gambar 6. Contoh d1str1bus1 t1t1k pemantauan t1ngg1 muka air tanah

(TMAT) pada Lahan Masyarakat di Ek051stem Gambut dengan drainase

buatan secgrg :terbata§_ (batas lahan dalam kotak berwarna hijau).
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B. Penyiapan sumur pemantauan

1.

Bor tanah Gambut sampa1 dengan tanah mmeral untuk kedalaman
Gambut lebih kecﬂ dari atau sama dengan 3,5 (tlga koma hma) meter
menggunakan auger (bor tanah) dengan dlameter sed1k1t 1eb1h besar
dari diameter p1pa paralon yang akan. dlpasang Untuk Gambut
dengan kedalaman lebih besar: dari 3,5 (t1ga koma' llma) meter,.
pemboran dllakukan sarnpal dengan kedalaman 3, 5 (tlga koma lima)
meter. - o

Masukkan p1pa paralon yang telah dlslapkan (dllubangl d1pasang

seed net (]arlng untuk b1b1t) 1_]uk atau karung gom dan diikat)

esedalam 3,5 (tlga koma hma) meter untuk Gambut dengan

kedalaman 1eb1h besar dar1 3, ,5 (tiga koma l1ma) meter atau sampal

-dengan tanah m1neral untuk Gambut dengan kedalaman 1eb1h kecil

“dari atau sama: dengan 3,5 (tlga koma lima) meter dengan ‘posisi

bawah yang dlpasang dengan kayu, yang telah. dlruncmgkan
Timbun dengan tanah dan buat gundukan kecil di sekitar plpa yang
berada di permukaan tanah Gambut untuk m_enghmdarl alr masuk

dari arah celah pipa dan tanah.

A
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Gambar 7. éProses Penylapan Sumur Pemantauan

C. Pengukuran nggl Muka Air Tanah

Pengukuran t1ngg1 muka air tanah pada Ekos1stern Gambut dilakukan di

titik pemantauan muka a1r tanah pada lahan masyarakat di Ekosistem
e : | .
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Gambut. Pengukuran dllakukan dalam satuan crn Pcnguku‘rah muka
air tanah dilakukan. dengan cara. ' o
1. manual; dan/ atau .

2. otomatis.

Pengukuran muké 'air vtanah> dengan cara manual'dapat ménggunakan
batang pengukur. Pengukuran muka air tanah: dengan cara. otomatls

dapat menggunakan data logger

Pengukuran tinggi muka air tanah d1lakukan dengan menggunakan

‘batang ukur sederhana' ) ‘ R P

1. Masukkan batang ukur h1ngga sebag1an batang ukur tercelup muka
air tanah.

2. Ukur ketlngglan batang ukur yang berada d1 atas permukaan tanah

3. Ukur bagian batang ukur yang tercelup air (d1tanda1 dengan warna
gelap pada Gambar 8). C

4. Kedalaman muka air tanah dldapatkan darl t1ngg1 batang ukur
dikurangi t1ngg1 baglan batang ukur yang tercelup dalam air dan

tinggi batang ukur yang berada_ di atas permukaan.tanah.

. ;\Tinggi ba_téng , T ‘Tinggi batarg
{ ukur diatas - 1
o} permukaan tansh b
o
o
3
I35

ukurdiatas
<} penmukaan tanzh

i i
b

ok

Kedalaman
. tinggi muka muka air tafwal\
air tanah’

’/‘,\

- Warna gﬁlap
Menunjukkan |
bagian tercelup

- dalam air -

e Y o S i
) : CA ooy
s ~ § | Bagianyangi @
.y tercelup dalam ° S
v - air (basah) [ Sy

Gambar 8. Proée‘s: pengukuran tinggi muka air tanah di lahan Gambut
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Tata Cara Penentlia;h‘ Lokasi» Titik Pcmantauan Subsidensi TG‘ambut dan

Tata Cara Pemasafigan Patok Subsid@nsi

. Tata Cara Penentuan Lokasi T1t1k Pemantauan Sub51den31 Gambut

Pemanfaatan lahan Gambut oleh masyarakat dapat berupa

1. pemanfaatan :lahan Gambut yang dllakukan dengan cara
pembangunan dralnase buatan secara masif sebagalmana dllakukan
oleh perusahaan perkebunan atau hutan tanaman 1ndustr1

2. pemanfaatan ~ lahan Gambut yang d11akukan dengan cara
pembangunan drainase buatan secara terbatas (satu sampal dengan
tiga kanal utama yang mengahrkan air ke sungal), dan

3. pemanfaatan lahan Gambut yang dﬂakukan ‘tanpa pcmbangunan

drainase buatan atau dlmungklnkan terdapat sungai alaml.i

Untuk pemanfaatianbb lahaﬁ Gambut oleh masyarakatf sebégaimana
dimaksud pada angka 1, penentuan lokasi t1t1k pemantauan sub51den31
Gambut dapat d11akukan dengan ketentuan: | 7 :
a. setiap 20 (dua puluh) t1t1k penaatan tinggi muka a1r tanah d1tetapkan
1 lokasi titik pemantauan subsidensi - Gambut, apablla kondisi
~ pemanfaatan lahan Gambut bersifat homogen (rmsal 1 51stem tata
kelola air, seluruh tanaman ya1tu sawit, dan/ atau tldak ada area
konservasi); atau’ '
b. Jika pemanfaatan lahan Gambut bersifat tidak homogen penetapan
~lokasi titik pemantauan subsidensi Gambut harus mewaklh setiap

kondisi pemanfaatan lahan Gambut

Misal: dalam hamparan lahan G:ambutf _ tcrdapati 4 kondisi
pemanfaatan yaltu untuk: (1) kebun sawit« 2) 'tanaman 'karet (3).
tanaman nenas,, .dan (4). areal konserva51 maka penetapan loka31 titik
pemantauan subslden31 Gambut dilakukan terhadap 4  kondisi

pemanfaatan lahan Gambut kte‘rsebut 4 lokasi titik pemantauanf

subsidensi Gambut).

Untuk pemanfa'atan lahan Gambut oleh masyarakaf ’ seljjagaimana

dimaksud pada angka 2 dan angka 3, penetapan lokasi titik
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pemantauan Subsidgnsi Gambut ‘sedapat. mungkin: dilakukap; t?rhadap

setiap kondisi pémanfaatan lahan Gambut.

Misal: Pada satu’ h:amgaranj lahan Gambut, masyarakat melakukan
pemanfa‘atan léhan dengan: | | | . \

a. menaﬁam jelutiing;» |

b. menanam kare‘;_tiia

c. menanam "srawi_;c;i; dan

d. areal konservasi.

Pada kondisi se}zaelfl‘ti, tersebut di atas, penetapan ftitik‘ pcn*;antauan
subsidensi Gambut. dilakukan pada 4 lokasi sefsué;i tdcnéérlj kondisi

pemanfaatan lahain Gambut.
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i

Gambar 10. Contohlokas1 pémanféatal_ii lahan Gambut untuk areal

“konservasi

Pemasangan patok :‘sAubsidvernsi diiakﬁkan hanya terhadap lahan Gambut

yang pemanfaatannya tidak . dilakukan pengolahan 1a}ian Gambut

sebelum dimanfaatkan.

O .




Gambar 14. Contoh pemanfaatan lahan Gambut menggunakan beberapa

komoditas tanaman yang dllakukan pengolahan tanah Gambut sebelum

dlmanfaatkan Pada loka31 ini tldak dllakukan pemasangan patok

B. Tata Cara‘Pemas'éng‘an Patok Subsidensi BRI

1. Bahan : IR

‘a. Bahan patdk‘ isubsidér'isi harus kmenggtunakan' pipa beSii'diameter

2. Tata Cara Pemasangan |

a.

; o r :
sub31den31 A

2,5 (dua koma l1ma) inci (~7,3 [tujuh koma tlga] sentlmeter) atau

lebih besar dengan ukuran uJung bawah sampal menembus ke

- dalam laplsan tanah mlneral dan ujung atas berada pahng sedikit
50 (lima puluh) sentlmeter d1 atas permukaan tanah Gambut
. Cat besi (cat berpelarut mmyak) warna kumng dan kuas

. Pagar besi atau kawat untuk mehndungl area’ sekltar patok

subsy1dens1.,

Lakukan pemboran tanah Gambut menggunakan bor Gambut

- sampai dengan menembus tanah mmeral pada lokasi titik

pemantauan sub31den31 Garnbut yang telah dltetapkan
Ukur kedalaman tanah Gambut

Tentukan; panjang " pipa ,b¢31 dengan ‘fdiamet‘er dan ukuran

‘sebagaimana dimaksud pada angka 1.
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d. Pasang patok subs1dens1 pada lokasi sebagalmana dlmaksud pada
huruf a dengan ujung bawah patok subsidensi sampa1 dengan
tanah mlneral Ujung bawah patok subs1den51 d1ber1kan kayu atau
besi yang dlruncmgkan untuk mempermudah patok dltusukkan
kedalam tanah Gambut dan menghmdarl masuknya Gambut ke
dalam pipa be31 : G
e. Berikan penutup pada UJung ‘atas pipa besi patok. subs1dens1
‘f. Berikan tanda’ cat kunlng pada pipa bes1 patok. subs1den31 yang
berada tepat di atas Gambut 'sepanjang 10 (sepuluh) sentlmeter

Cat kuning 1n1 selanjutnya menjadl referens1 dalam melakukan

)
i

pengukuran sub31dens1 Gambut

g. Pasang pagar pehndung di sek1tar area patok subs.1dens1 |

Pipa besi bertanda

Permukaan tanah
Gambut saat |

. pengukuran
berikut {misal: 6
bulan kemudian)

| Permukaan tanah
Gambut awal

Tanah Gambut

Tanah Mineral

Gambar 15 Pemasangan patok sub31den51 ‘pada t1t1k pemantauan
subsidensi Gambut (patok subs1den31 dlkehhngl pagar pehndung
3. Tata Cara Pengukuran Sub51den51 ‘ :
a. Lakukan pengamatan subsidensi Gambut secara per10d1k setiap 6
(enam) bulan (bulan Juni dan Desember) ,
b. Ukur subs1den31 Gambut menggunakan alat ukur (meteran atau

penggarls) d1mu1a1 dari batas bawah cat kumng ke arah

permukaah tanah Gambut. - . o S

Salinan Sesuai dengan ;éslinya : : : RECER I
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN  DIREKTUR JENDERAL,
KERJA SAMA TEKNIK | |

Hitwbt, SR T

FITRI HARWATI B M.R.KARLIANSYAH?
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'LAMPIRAN II |
 PERATURAN  DIREKTUR . JENDERAL
'PENGENDALIAN ' PENCEMARAN ~ DAN

KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.3/PPKL/PKG/PKL. 0/4/2019
TENTANG

PEDOMAN PEMANTAUAN TINGGI MUKA
AIR TANAH DAN SUBSIDENSI GAMBUT
LAHAN = MASYARAKAT DI

FORMAT PELAPORAN HASIL PENGUKURAN DAN PENCATATAN TiNGGI MUKA
AIR TANAH DAN SUBSIDENSI GAMBUT PADA LAHAN MASYARAKAT DI

- EKOSISTEM GAMBUT

A. Format pelaporan pemantauan tinggi muka air tanah

- LAPORAN PEMANTAUAN TINGGI MUKA AIR TANAH

BULAN ..... TAHUN ...

Desa

Kecamatan :

Kabupaten :

Provinsi ‘

o | o Minggu | Minggu I Vingga 11 Ming_gu v Minggu V
No| o oo Titik Tangeal | TMAT | Tanggal | TMAT| Tangsal T;MAT Tengzel | TMAT Tanggal | TMAT

Pemantauan | Pengukuran | * (cm) (em) | Pengukuran | (cm) Pqu,'uvlv{grgz}‘ (cm)l Pengukuran |  (cm)

Pengukuran

Catatan: TMAT = Tinggi Muka Air Tanah. Apabila pengukuran menﬁnjukkan

TMAT di bawah permukaan Gambut, maka penulisan di dépan senti meter

ditambahkan —

yang tergenang air.

(minus), seperti: -40 atau sebaliknya: 40 untuk lahan Gambut

.....

et DA
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